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ABSTRAK 

Tarmizul Manan Azmi : NIM.218410865 

 “AL-QUR‟AN DAN INTERNALISASI NILAI-NILAI 

INTEGRITAS KOMISI PEMBERANTASAN KORUPSI (KPK)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran terhadap 

ayat-ayat tentang nilai inegritas dalam Al-Qur‟an. Di samping itu, 

tesis ini berupaya untuk membuktikan sejauh mana para mufassir 

dalam menerapkan pandangan yang ditawarkan melalui aplikasi 

penafsiran terhadap ayat-ayat nilai integritas. 

Jenis penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian 

kualitatif, dengan sumber data primernya adalah kitab Tafsir al-

Mishbah karya Quraish Shihab. Adapun karya-karya atau buku-buku 

yang lain digunakan sebagai sumber data sekunder. Penelitian ini 

bersifat library research (studi kepustakaan), di mana data-data, 

sumber, atau literatur yang diperoleh seluruhnya bersifat 

kepustakaan. Metode analisis data dalam penelitian ini ialah 

deskriptif analitis, yakni berupaya memberikan gambaran secara 

deskriptif sekaligus mengeksplorasi secara mendalam dan mendetail 

terhadap aspek yang berhubungan dengan objek penelitian seputar 

ayat-ayat nilai integritas dalam penafsiran ahli tafsir untuk kemudian 

dianalisis agar memberikan pemahaman yang jelas tentang 

pandangan dan aplikasinya dalam penafsiran Al-Qur‟an. Penelitian 

ini juga menggunakan metode tematik, sebab penelitian ini hanya 

memfokuskan penelaahan pada penafsiran ayat-ayat nilai integritas  

Al-Qur‟an saja. 

Penulis menemukan bahwa sembilan nilai integritas dalam 

Al-Qur‟an terdapat dalam surat yang berbeda-beda, sebagian ayat 

mengandung beberapa tema. Sembilan nilai inetgritas yaitu : jujur, 

berani, disiplin, tanggung jawab, mandiri, sederhana, peduli, kerja 

keras, adil. Nilai integritas dalam Al-Qur‟an juga tidak semata hanya 

sebagai kajian atau pelajaran saja, melainkan juga sebagai nasihat 

yang bisa di amalkan terutama untuk mencega korupsi, dan juga  

agar bisa menegakkan hukum dengan seadil-adilnya. 

Kata kunci :Al-Qur‟an dan internalisasi, internalisasi nilai 

integritas, nilai integritas Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
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ABSTRAK 

Tarmizul Manan Azmi : NIM.218410865 

“THE QUR‟AN AND THE INTERNALIZATION OF INTEGRITY 

VALUES OF THE CORRUPTION ERADICATION 

COMMISSION (KPK)”. 

This study aims to examine the interpretation of verses about 

the value of integrity in the Qur'an. In addition, this thesis attempts to 

prove the extent to which the mufassirs apply the views offered 

through the interpretation of verses on the value of integrity. 

The type of research in this thesis is a qualitative research, 

with the primary data source being the book Tafsir al-Mishbah by 

Quraish Shihab. The other works or books are used as secondary 

data sources. This research is a library research (literary study), in 

which the data, sources, or literature obtained are entirely of a 

literary nature. The method of data analysis in this study is 

descriptive-analytic, which seeks to provide a descriptive picture as 

well as explore in depth and detail the aspects related to the object of 

research regarding verses of the value of integrity in the 

interpretation of exegetes to then analyze in order to provide a clear 

understanding of the views and its application in the interpretation of 

the Qur'an. This research also uses the thematic method, because this 

research only focuses on the interpretation of verses on the integrity 

value of the Qur'an. 

The writer finds that the nine values of integrity in the Qur'an 

are found in different chapters, some verses contain several themes. 

The nine values of integrity are: honest, courageous, disciplined, 

responsible, independent, simple, caring, hard working, fair. The 

value of integrity in the Qur'an is also not only as a study or lesson, 

but also as advice that can be practiced, especially to prevent 

corruption, and also so that we can enforce the law in the fairest way 

possible. 

Keyword: The Qur‟an And The Internalization, The 

Internalization Of Integrity Value, The Corruption Eradication 

Commission (Kpk)”. 
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 اٌٍّخـ

"         اٌفغبد ِذٛ ١ٌٙئخ إٌضا٘خ ل١ُ ٚإدِبج اٌمشآْ رشِٟ صٚ إٌّب عضِٟ : "

  

  .اٌمشآْ فٟ الْعزمبِخ ل١ّخ دٛي بدآ٠ رفغ١ش فذـ إٌٝ اٌذساعخ ٘زٖ رٙذف

 ٣ٌساء اٌّفغش٠ٓ رطج١ك ِذٜ إصجبد ا٤هشٚدخ ٘زٖ رذبٚي ، رٌه إٌٝ ثبلإمبفخ

 . الْعزمبِخ ل١ّخ دٛي ا٠٢بد رفغ١ش خلَي ِٓ اٌّمذِخ

 ٘ٛ ا٤عبعٟ اٌج١بٔبد ِقذس ، ٔٛعٟ ثذش ٘ٛ اٌشعبٌخ ٘زٖ فٟ اٌجذش ٔٛع

 ا٤خشٜ اٌىزت أٚ اٌّقٕفبد ذاَاعزخ ٠زُ. ؽٙبة ٌمش٠ؼ اٌّؾجٗ رفغ١ش وزبة

 ف١ٗ رىْٛ ،( أدث١خ دساعخ) ِىزجخ ثذش ٘ٛ اٌجذش ٘زا. صب٠ٛٔخ ث١بٔبد وّقبدس

 أدث١خ هج١عخ راد ع١ٍٙب اٌذقٛي رُ اٌزٟ اٌّؤٌفبد أٚ اٌّقبدس أٚ اٌج١بٔبد

 ٚاٌزٞ ، ٚففٟ رذ١ٍٍٟ ٘ٛ اٌذساعخ ٘زٖ فٟ اٌج١بٔبد رذ١ًٍ ِٕٙج. ثبٌىبًِ

 ٌٍجٛأت ٚرفق١ً ثعّك الْعزىؾبف ٚوزٌه فف١خٚ فٛسح رمذ٠ُ إٌٝ ٠غعٝ

 اٌّفغش٠ٓ رفغ١ش فٟ إٌضا٘خ ل١ّخ ثآ٠بد ٠زعٍك ف١ّب اٌجذش ثّٛمٛع اٌّزعٍمخ

 رفغ١ش فٟ ٚرطج١مٙب ٣ٌساء ٚامخ فُٙ رمذ٠ُ أجً ِٓ رذ١ًٍ. اٌذ١ٓ رٌه إٌٝ

 ٠شوض اٌجذش ٘زا ٤ْ ، اٌّٛمٛعٟ إٌّٙج أ٠نًب اٌجذش ٘زا ٠غزخذَ. اٌمشآْ

 . اٌمشآْ علَِخ ل١ّخ عٍٝ ا٠٢بد فغ١شر عٍٝ فمو

 ، ِخزٍفخ عٛس فٟ ِٛجٛدح اٌمشآْ فٟ اٌزغعخ الْعزمبِخ ل١ُ أْ اٌىبرت ٠جذ

 ، اٌقذق: ٟ٘ ٌٍٕضا٘خ اٌزغع اٌم١ُ. ِذبٚس عذح عٍٝ رذزٛٞ ا٠٢بد ٚثعل

 ، ٚالْ٘زّبَ ، ٚاٌجغبهخ ، ٚالْعزملَي ، ٚاٌّغؤ١ٌٚخ ، ٚالْٔنجبه ، ٚاٌؾجبعخ

 دسط أٚ وذساعخ فمو ١ٌغذ اٌمشآْ فٟ إٌضا٘خ ل١ّخ. ٚإٌضا٘خ ، اٌجبد ٚاٌعًّ

 دزٝ ٚأ٠نًب ، اٌفغبد ٌّٕع خبفخ ، ِّبسعزٙب ٠ّىٓ وٕق١ذخ أ٠نًب ٌٚىٓ ،

 .الإٔقبف ِٓ ِّىٓ لذس ثؤوجش اٌمبْٔٛ رطج١ك ِٓ ٔزّىٓ

 

.اٌفغبد ِذٛ ١ٌٙئخ,  إٌضا٘خ ل١ُ,  ل١ُ ٚإدِبج اٌمشآْ" وٍّخ ِشؽذح : 

KPK 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maraknya kasus korupsi di Indonesia yang mengakibatkan 

banyak terjadinya pengangguran dan kemiskinan. keinginan untuk 

mendapatkan kemewahan dan berlebih dalam harta kekeyaan 

menjadikan bebarapa oknum melalukan korupsi, korupsi sebenarnya 

telah melunturkan sikap perhatian dan peduli akan cinta tanah air. 

indikator tersebut tampak pada perilaku sekelompok masyarakat yg telah 

melupakan arti saling menghargai, merampas hak-hak orang lain, tidak 

memberikan keadilan bagi yang berhak mendapatkannya, juga jumlah 

harta kekayaan yang dimiliki sebagian pejabat yang tidak sesuai dengan 

pendapatan, dan beberapa kasus lainnya di tanah air yang keluar dari 

norma agama. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) merupakan lembaga yang 

dibentuk oleh Nagara yang di fungsikan khusus untuk membasmi dan 

mengurangi tindak pidana koripsi. Maka dari laporan KPK tentang 

korupsi pada tahun 2021 sebanyak 127 orang yang di tangkap oleh KPK 

dengan rincian sebagai berikut; 30 orang di antaranya dari anggota DPR 

dan DPRD. 16 orang dari eselon I,II,III,IV. 19 orang dari walikota, 

bupati dan wakil. 30 orang pengacara. 28 orang dari swasta. Sedangkan 

dari gubernur, polisi dan korporasi masing-masing 1 orang terpidana.
1
 

  

                                                           
 

1
 https://cms.kpk.go.id/storage/2688/Laporan-Tahunan-KPK-2021.pdf di akses  27 

jan 2023 

https://cms.kpk.go.id/storage/2688/Laporan-Tahunan-KPK-2021.pdf


2 
  

 

Untuk menurunkan peningkatan jumlah kasus korupsi Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) menjunjung tinggi integritas dan nilai-

nilainya. Integritas
2
 dapat dipahami sebagai tingkat perilaku jujur dan 

menjadi kualitas moral yang ada pada diri seseorang yang mana ia 

lakukan dengan cara konsisten dan berkesinambungan dalam kehidupan 

sehari-hari, atau bisa juga  merupakan kepribadian seseorang yang 

berperilaku dengan konsisten dan utuh, baik ketika ia berbicara  ataupun 

ketika bertindak, sesuai dengan nilai-nilai dan kode etik.
3
  

Kasus korupsi dalam negeri telah dimanfaatkan media sebagai 

konsumsi sehari-hari, baik itu media elektronik ataupun cetak. Mereka 

(media) menyuguhkan informasi tentang korupsi kepada publik hampir 

stiap hari.
4
 Pemerintah yang bertugas terhadap pelaku korupsi belum 

sepenuhnya bisa menuntaskan atau mencegah terjadinya korupsi, bisa 

jadi keadaan seperti ini bisa terjadi karena masih banyaknya orang-orang 

yang berbuat bukan karena ingin menjaga amanah yang diberikan, tapi 

mereka bekerja karena keinginan untuk di perhatikan orang lain atau 

karena adanya tujuan pribadi yang harus ia lakukan. Maka dengan 

keadaan seperti perlu adanya peminimalisiran yang sangat mendasar. 

                                                           
 

2
  Dalam Kamu s Besar Bahasa Indonesia (KBBI), integritas adalah mutu, sifat,atau 

keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan 

yang memancarkan kewibawaan,kejujuran. 
3

 Integritas menurut komisi pemeberantasan korupsi adalah  bertindak secara 

konsisten antara apa yang dikatakan dengan tingkah lakunya sesuai nilai-nilai yang dianut 

(nilai-nilai dapat berasal dari nilai kode etik di tempat dia bekerja, nilai masyarakat atau nilai 

moral pribadi). https://aclc.kpk.go.id/materi-pembelajaran/pendidikan/infografis/pengertian-

integritas  
4
 Khalqi, Khairul. "Nilai-Nilai Utama Karakter Spiritual Keagamaan dan Integritas 

dalam Kisah Al-Qur‟an." FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman 10.2 (2019): h.162 

https://aclc.kpk.go.id/materi-pembelajaran/pendidikan/infografis/pengertian-integritas
https://aclc.kpk.go.id/materi-pembelajaran/pendidikan/infografis/pengertian-integritas
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Dengan menanamkan nilai-nilai moralitas yang mendasar bisa jadi 

mengurangi berbagai macam tindak kejahatan yang terjadi seperti 

beberapa kasus korupsi.  

Praktek korupsi tidak hanya terjadi hanya pada pejabat petinggi 

negara, di beberapa sektor di tanah air juga terjadi praktek korupsi. Salah 

satunya di sector kesehatan, hal ini bisa kita lihat dari jumlah besaran 

anggaran yang diberikan pada kementrian kesehatan yang merupakan 

bagian dari lima besar yang diberikan anggaran dana APBN .
5
 Dengan 

begitu besarnya anggaran yang diterima oleh Kementerian Kesehatan 

bisa menimbulkan terjadinya peluang untuk di salah gunakan. 

Kasus korupsi juga terjadi pada salah satu lembaga yang menyalurkan 

bantuan kemaysrakatan, ada empat oknum petinggi tertangkap dalam 

penyalah gunaan dan penggelapan dana bantuan dan warisan
6
. Namun 

yang memperihatinkan adalah dimana salah satu oknum tersebut 

mengaku sebagi seorang ustasdz dan berkata “Kalau saya korupsi, yah 

silahkan aja. Saya gini-gini ustadz. Saya hanya mengambil apa yang 

menjadi hak saya,”.
7

 Kasus seperti ini sangat di sayangkan, yang 

menganggap sebagai “seorang ustadz” boleh melakukan hal yang di 

dalam Negara dan agama. 

                                                           
 

5
  Ayunigtyas, Dumilah, Siti Khodijah Parinduri, and Fitria Aryani Susanti. 

"Integritas Kepemimpinan Antikorupsi di Sektor Kesehatan." Integritas: Jurnal 

Antikorupsi 4.1 (2018): h.4 

 
6

 https://news.detik.com/berita/d-6206513/bareskrim-tahan-presiden-eks-presiden-

act  diakses 2 juli 2022 
7

 https://sinpo.id/detail/32940/mantan-presiden-act-saya-ini-ustadz-wajar-ambil-

hak-saya diakseses 11 juli 2022 

https://news.detik.com/berita/d-6206513/bareskrim-tahan-presiden-eks-presiden-act
https://news.detik.com/berita/d-6206513/bareskrim-tahan-presiden-eks-presiden-act
https://sinpo.id/detail/32940/mantan-presiden-act-saya-ini-ustadz-wajar-ambil-hak-saya
https://sinpo.id/detail/32940/mantan-presiden-act-saya-ini-ustadz-wajar-ambil-hak-saya


4 
  

Korupsi merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama, karena 

termasuk mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar, Al-

Qu‟an dalam surat An-Nisa ayat 29 Allah berfirman yang artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali merupakan 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka diantara kamu…..” (QS. 

an-Nisa [4]: 29) 

Dalam menafsirkan ayat ini hamka pada tafsir Al-azhar menjelaskan 

berbagai macam bentuk memakan harta antara kamu dengan batil, di 

antaranya ia menyebutkan korupsi termasuk bagian dari perbuatan 

memakan harta dengan cara yang batil.
8
 

Selain korupsi yang menghambat pertumbuhan pembangunan juga 

menambah jumlah kemiskinan. Kemiskinan termasuk salah satu masalah 

yang rumit yang dipengaruhi oleh berbagai macam sebab yang berkaitan 

satu dengan yang lainnya, di antara masalah tersebut adalah pendapatan 

masyarakat yang semakin menurun, pengangguran yang semakin 

bertambah, biaya pendidikan dan kesehatan, akses untuk mendapatkan 

barang juga jasa, lokasi, geografis, gender, dan  lingkungan. Masyarakat 

yang tergabung dalam kelompok miskin ini mendapatkan kendala untuk 

mendapatkan kebutuhan primer seperti: makanan yang bergizi, tempat 

tinggal yang layak, serta pendidikan yang berkualitas. Dalam Arifin, 

Johan (2020) menyebutkan pengaruh dari kemiskinan tersebut 

diantaranya. Sifat hipokrit yang dimiliki oleh sebagian masyarakat kita 

                                                           
 

8
  Hamka, Tafsir Al-Azhar (Padang: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 2003), 

Jilid 2,h. 1175  
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yang sangat pragmatis, di mana sebagian mereka memilih “menjadi 

miskin” supaya mendapatkan program bantuan masyarakat dengan 

alasan ikut menikmati “uang negara”. Kebiasaan sebagian dari 

masyarakat kita juga suka menerabas untuk mengambil jalan pintas, 

lebih memilih untuk penggunakan jalur yang bukan resmi, seperti pada 

birokrasi layanan public yang berkembang, bahkan sebagian orang 

menjadi perilaku koruptif dalam berbagai segi kehidupan. Warisan nilai 

feodal “asal bapak senang” membuat pelaksanaan program-program 

pemerintah sulit untuk  mencapai hasil optimal sesuai harapan.
9
 

Terjadinya peningkatan jumlah kemiskinan juga disebabkan karena 

meningkatnya jumlah pengangguran, jika melihat data yang dikeluarkan 

BPS yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk dalam negeri yang 

menandakan bahwa terjadinya kenaikan setiap tahunnya. Jika dilihat dari 

dari tahun 1980 jumlah penduduk sebesar 146.777.000 maka pada tahun 

2007 sebesar 224.904.000 jiwa (BPS, 1980 dan 2007). Meningkatnya 

jumlah penduduk tersebut juga diikuti dengan meningkatnya jumlah 

pengangguran, hal demikian menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 

penduduk tidak bisa terserap oleh jumlah lapangan pekerjaan yang 

terbatas sehingga jumlah pengangguran juga ikut naik.
10

 

Pemenuhan kebutuhan seharai-hari baik itu kebutuhan perimer 

ataupun sekunder juga termasuk di dalamnya bekerja keras dan daya 

saing agar mendapatkan pendapatan, merupakan ada keterkaitannya 

                                                           
 

9
 Arifin, Johan. "Budaya Kemiskinan Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di 

Indonesia." Sosio Informa 6.2 (2020):h. 57. 

 
10

 Arifin, Johan. “Budaya Kemiskinan Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di 

Indonesia." Sosio Informa 6.2 (2020):h 61 . 
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dengan anjuran agama, bahwa seluruh agama mengajarkan manusia 

(umatnya) untuk memperoleh ekonomi dengan cara yang baik.  

Menurut (Syamsuddin, 1979) dalam (haqqi mabrur 2021) bahwa Max 

Weber berpendapat adanya keterkaitan antara ajaran agama dengan 

perilaku ekonomi, yakni anatara perilaku ekonomi dan agama saling 

memberikan pengaruh oleh terjadinya perubahan-perubahan pada aturan 

yang terbentuk pada masyarakat.
11

 Dengan demikian, perkembangan 

yang terjadi pada aspek ekonomi, terutama dengan munculnya semangat 

kapitalisme modem di dunia Barat, sudah dinilai menjadi sesuatu yang 

terbentuk sendiri. 

Untuk mendapatkan ekonomi yang memadai dan bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari hendaklah di dukung dengan kerja keras, bagi 

setiap manusia, bekerja merupakan suatu kebutuhan, tidak hanya sekedar 

kewajiban. Hal itu merupakan salah satu fitrah yang sudah ditetapkan 

oleh Allah swt kepada setiap orang. Bekerja termasuk bagian dari upaya 

seseorang dalam rangka supaya mencukupi dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. Baik itu dikerjakan supaya kebutuhan yang 

sifatnya jasmani terpenuhi, seperti makan, pendidikan, tempat tinggal, 

ataupun kesenangan. 

Islam memerintahkan manusia agar hidup dengan seimbang antara 

perkara dunia dan akhirat, dan menganjurkan manusia agar bekerja 

seperti sabda Rasulullah saw :  

                                                           
 

11
 Mabrur, Haqi. "Kerja Keras dalam Islam." Ejournal El Hamra, Jurnal 

Kependidikan Dan Kemasyarakatan 6.1 (juni,2021): 19-28 
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بّي غِبَيْدٍ 
َ
حْدِ غَنْ غِلَيْلٍ غَنْ اةْنّ شّىَابٍ غَنْ أ

َّ
ثنََا الل يْدٍ حَدَّ

َ
حَى ةْنِ ةِك ثنََا يَحْ حَدَّ

ةَا وِرَيرَْةَ 
َ
نَّهِ سَمّعَ أ

َ
حْمَنّ ةْنّ غَيْفٍ أ ى غَتْدّ الرَّ

َ
  مَيْل

َ
 كَال

ِ
ِ غَنْهِ يَلِيل رَضّيَ اللََّّ

ى ظَىْرّهّ خَيْدٌ 
َ
مْ خِزْمَثً عَل

ِ
حَدِك

َ
خَعّبَ أ نْ يَحْ

َ
أ
َ
مَ ل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ِ عَل ى اللََّّ

َّ
ّ صَل  اللََّّ

ِ
رَسِيل

وْ يَمْنَػَهِ )رواه البخاري(
َ
يِػْعّيَهِ أ َـ حَدًا 

َ
 أ
َ
ل
َ
نْ يَسْأ

َ
هِ مّنْ أ

َ
  12ل

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 

menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 

Abu 'Ubaid sahayanya 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia mendengar 

Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Sungguh, seorang dari kalian 

yang memanggul kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya lebih 

baik baginya daripada dia meminta kepada orang lain, baik orang lain 

itu memberinya atau menolaknya”. (HR. al-Bukhari) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa bekerja merupakan suatu kewajiban, 

dan larangan rasulullah supaya manusia tidak meminta-minta. 

Memahami makna integritas sepert yang dijelaskan oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi di atas, ada beberapa ayat Al-Qur‟an yang 

menjelaskan tentang integritas. Diantara ayat-ayat itu adalah (QS al-

Baqarah [2] :14), (QS. Al-Baqarah[2]:44) dan (QS. As-Shaf [61]:2).  

Dalam surat al-baqarah Allah menjelaskan orang-orang yang tidak 

sesui antar perkataan dan perbuatan dalam beriaman  Allah berfirman : 

                                                           
 

12
  Abu „abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, kitab shahih al-bukhari (Beirut: 

dar ibn katsir cet.1 2002) hadist no 2374 h. 571 
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لِيا وَاّذَا
َ
ذّيْنَ  ل

َّ
مَنِيْا ال

ٰ
يْْٓا ا

ِ
ا كَال مَنَّ

ٰ
يْا وَاّذَاۚ   ا

َ
ى خَل

ٰ
يْْٓاۙ   شَيٰعّحْنّىّمْ  اّل

ِ
مْ  اّنَّا كَال

ِ
 مَػَك

نِ  اّنَّمَاۙ  حْ
َ

مِسْخَىْزّءِوْنَ  ن  

"Apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, 

mereka berkata, “Kami telah beriman.” Akan tetapi apabila mereka 

menyendiri dengan setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka 

berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya pengolok-

olok.”". (QS Al-Baqarah [2] :14) 

Pada susrat yang lain dalam surat Al-Baqarah ayat 44 ini 

merupakan celaan bagi orang-orang menyeru kepada kebaikan dan 

melupakan dirinya sendiri, Allah SWT berfirman : 

يْنَ  
ِ
ا حَػْلّل

َ
ل َـ كّتٰبَۗ  اَ

ْ
يْنَ ال

ِ
نْخِمْ حَخْل

َ
مْ وَا

ِ
نْفِسَك

َ
بّد ّ وَحَجْسَيْنَ ا

ْ
مِرِوْنَ النَّاسَ ةّال

ْ
حَأ
َ
ا  

Artinya : Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk mengerjakan 

kebajikan sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri padahal kamu 

membaca (Taurat) ?tidakkah kamu mengerti (QS. Al-Baqarah [2] :44)  

Dalam tafsir kemenag dijelaskan bahwa Ayat di atas menerangkan 

tentang celaan Allah kepada Bani Israil khususnya para pendeta, karena 

mereka membaca kitab Taurat tapi mereka tidak mengerjakan isi 

kandungan kitab terseut, kemudian walaupun ayat itu diturunkan kepada 

Bani Israil namun tetap menjadi pelajaran bagi yang lainnya.
13

 

Ayat berikutnya Allah berfirman dalam surat As-Shaf ayat 2-3 

                                                           
 

13
 Tafsir lengkap kemenag 2019 
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يْنَ 
ِ
ا حَفْػَل

َ
يْنَ مَا ل

ِ
مَنِيْا لّمَ حَلِيْل

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
نْ ( ٢) يٰٓا

َ
ّ ا بِدَ مَلْخًا غّنْدَ اللَّه

َ
ك

يْنَ 
ِ
ا حَفْػَل

َ
يْا مَا ل

ِ
 (٣) حَلِيْل

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman Mengapa kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan .sangat besar lah 

kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 

kerjakan (Q.S. As-Shaf [61]:2-3) 

Sebab turunnya ayat ini abu hayyan mengetakan bahwa sebab 

turunnya ayat ini berkaitan dengan perkataan orang-orang munafik 

kepada orang-orang Mukmin. kami dari kalian dan bersama kalian 

kemudian nampak dari perlakuan mereka yang menyelisihi perkataanya, 

atau perkataan sebagian pemuda muslim, kami melakuka ini saat perang, 

padahal mereka tidak melakukannya, atau perkataan sebagian orang, 

„Kami ingin mengetahui perbuatan-perbuatan yang cintai  agar bisa 

melakukannya, maka diwajibkanlah jihad, dan setlah dia mengethui 

bahawa Allah mencintai orang yang berjuang,sebagian terpaksa dan 

sebagian pergi dari perang uhud”
14

  

Hamka (w.1981) pada ayat  kedua dan ketiga surat As-Shaf 

menjelaskan bahwa Allah membenci perkataan yang tidak sesuai dengan 

                                                           
 

14
 al-Andalusi, A.H.M ibn Yusuf, Al-Bahrul muhith, (Libanon-Dar Ihya Turast Al Arabi 

t.th) jilid 8 h. 363  
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perbuatan, dan ayat ini merupakan peringatan bagi setiap orang yang 

beriman.
15

 

Dari permasalahan di atas menunjukkan perlunya menanamkan nilai-

nilai integritas pada masyarakat, agar terciptanya kehidupan yang 

harmonis, penuh ketakwaan kepada Allah swt. Ada beberapa nilai 

inetgritas yang menurut prnulis pelu untuk di pelajari dan dimiliki setiap 

orang. Merujuk pada komisi pemberantasan korupsi (KPK) ada sembilan 

nilai integritas yaitu;(1) kejujuran, (2) kepedulian,(3) kemandirian, (4) 

kedisiplinan, (5) tanggung jawab, (6) kesederhanaan (7) keberanian (8) 

keadilan (9) kerja keras. 

Melihat permasalah yang terjadi di negeri ini, maka dalam tesis ini 

penulis akan coba mengangkat tema “internalisasi nilai-nilai integritas 

dan relevansinya perspektif Al-Quran” dengan di dasari beberapa 

motivasi berikut; 

Pertama, Ikut andil dalam mencari solusi terhadap permasalah yang 

terjadi hususnya di Indonesia, agar kerukunan dan keadilan bisa 

dirasakan oleh setiap rakyat Indonesia.  

Kedua, Jika nilai-nilai yang membentuk integritas dapat ditemukan, 

dipelajari dan di amalkan, maka akan bisa mengobati penyakit korupsi, 

ketidak adilan bisa terobati.  

Ketiga,  Adanya kesenjangan anatara petunjuk agama dan realita 

masyarakat muslim di Indonesia. Agama memerintahkan untuk berlaku 

                                                           
 

15
 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Padang: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 2003), Jilid 

9, h. 7321. 
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adil, jujur, tidak mencuri, dan lainnya karena itu merupakan berbuatan 

yang tidak benar. Namun pada kenyataannya didapati pada sebagian 

“orang yang faham agamalah” yang justru melakukan kebatilan. 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditemukan beberapa 

masalah , diantaranya: 

1. Apa pengertian integritas . 

2. Bagaimana penafsiran tentang nilai-nilai integritas. 

3. Apa pelajaran nilai edukasi yang bisa dipetik dari sekian penafsiran 

nilai-nilai integritas.   

2. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tesis ini lebih rinci dan terarah, maka 

peneliti akan membatasi objek pembahsan dalam tesis ini yaitu  

pada kitab tafsir al-Misbah yang bekaitan dengan nilai-nilai 

integritas. Penulis berharap penelitian ini bisa memberikan 

pemahaman sekaligus memberikan solusi bagi permaslahan di 

negeri ini, karena tafsir al-Misbah merupakan salah kitab tafsir 

terbaik di nusantara ini. 

a. Penafsiran para mufassir tentang ayat-ayat nilai integritas.  

b. Pemaparan berbagai macam problematika dalam negeri, karena 

ini erat kaitannya dengan kerukunan dalam bernegara. 

3. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

peneliti paparkan, maka penilitian ini di rumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an tentang Nilai-nilai 

integritas?   
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2. Bagaimana Al-Qur'an dan internalisasi nilai-nilai integritas? 

B.  Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian tesis yang akan dicapai ialah: 

1.  Mendiskripsikan pandangan Ulama Mufassir dalam menafsirkan ayat-

ayat  nilai integritas. 

2.  Mengetahui hal-hal yang tercakup dalam penafsiran ayat menurut 

para mufassir. 

C. Manfaat Penelitian 

1.  Secara praktis penelitian ini di harapkan bisa berguna serta dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran yang baru bagi pembaca terutama 

ketika hidup bersosial. 

2.  Secara teoritis diharapkan mampu menambah wawasan dan khazanah 

keilmuan, terkhusus bagi  mahasiswa dan peneliti ilmu Al-Qur‟an 

yang berhubungan dengan tafsir . 

3. Agar mereka yang berada di lembaga pemerintahan, dan LSM 

(lembaga swadaya masyarakat) atau sebagai mahasiswa dapat 

menerapkan nilai-nilai integritas. 

D.  Kajian Pustaka 

Sebatas pengetahuan peneliti, dari penelusuran pustaka yang ada, 

peneliti belum menemukan penelitian yang secara spesifik membahas 

tentang “Al-Qur'an dan Internalisasi nilai-nilai integritas Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK)”. Walaupun ada beberapa peneliti yang 

juga telah melakukan penelitian tentang integritas  tapi dalam aspek yg 

berbeda, seperti: 

1. Jurnal dengan judul: “MEMAHAMI SEBUAH KONSEP 

INTEGRITAS”, yang di tulis oleh Dwi Prawani Sri Redjeki dan Jefri 

Heridiansyah. 
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 Jurnal ini mengemukakan tentang pentingnya integritas seseorang, 

dengan menyebutkan beberapa gambaran seseorang yang berintegritas. 

Adapun  gambaran dari Perilaku orang yang berintegritas di antaranya : 

a) Jujur; b) Konsisten antara ucapan dan perbuatan c) Patuh terhadap 

aturan dan memahami etika berorganisasi; d) berpegang teguh terhadap 

komitmen juga prinsip-prinsip dasar yang dianggap benar. e) Siap 

bertanggung jawab terhadap perbuatan dan keputusan, serta akibat dari 

yang di ikuti, f) Menjaga Kualitas pribadi agar dapat penghormatan 

orang lain. g) adanya kepatuhan terhadap aturan dan prinsip yang ada 

pada masyarakat, h) memiliki pengetahuan dalam menimbang antara 

benar dan salah kemudian mengajak orang lain untuk melakukan yang 

benar. 

  Perbedaan jurnal di atas dengan kajian penulis adalah penulis 

membahas dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan  nilai-

nilai integritas dari beberapa surat, kemudian menganalisa dengan 

menggunakan kitab-kitab tafsir lain. Sedangkan jurnal di atas hanya 

membahas konsep integritas . 

2. Jurnal dengan judul: “Nilai-Nilai Utama Karakter Spiritual 

Keagamaan Dan Integritas Dalam Kisah Al-Qur‟an “oleh : Khairu 

Khalqi dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”.  

       Dalam jurnal ini banyak memaparkan tentang bagaimana perilaku 

yang kurang baik yang  dilakukan sebagian manusia, seperti korupsi 

yang hamper stiap hari media nasional memeberitakannya. Kemudian 

penulis di atas juga mengingatkan dan mengharapkan manusia agar 

mempunyai akhlak spiritualitas keagamaan dalam hidupnya, sehingga 

dalam beraktivitas atau bekerja akan merasa selalu diperhatikan oleh 
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Allah SWT. Sehingga dengan memiliki rasa diawasi  yang tinggi pada 

penciptanya, akan lebih meminimalisir hal yang tidak baik dalam diri 

manusia. Selain nilai spiritual keagamaan (ketauhidan), untuk lebih 

mengurangi hal tersebut, dibutuhkan juga pada diri seseorang nilai 

integritas, sehingga dalam menjalankan tanggung jawab ataupun 

pekerjaan akan dengan rasa tulus dan ringan, bekerja dengan baik dan 

tidak semata-mata karena ingin diperhatikan oleh orang lain ataupun 

bekerja hanya karena adanya undang-undang yang mengikatnya. 

  Perbedaan antara jurnal-jurnal tersebut dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah penulis tidak membatasinya pada tokoh-tokoh 

mufassir saja, penulis hanya memaparkan perspektif ulama mufassir 

secara komprehensif dan menyeluruh. Pengantar yang komprehensif, 

untuk konsep internalisasi nilai integritas diharapkan dapat memebri 

gambaran yang menyeluruh, sedangkan tesis pembahasan di atas dibatasi 

pada kisah-kisah dalam Al-Qur'an. 

 Perbedaan yang lain terletak pada metode penelitiannya, penelitian ini 

mengadopsi metode tafsir tematik, dengan menggunakan model tahlîlî 

(analisis). menggunakan metode ini, hanya menyebutkan ayat sesuai 

urutan surat, selanjutnya saat menganalisis konten menggunakan buku 

penjelasan lainnya.  

3. Jurnal dengan judul : “Konsep Internalisasi Integritas dan 

Nilai Nilai Pancasila dalam Sistem Hukum sebagai Upaya 

Penanggulangan Korupsi” yang ditulis oleh Murti Ayu Hapsari Fakultas 

Hukum di  Universitas Janabadra Yogyakart. 

  Jurnal ini membahas tentang pentingnya memnanamkan nilali-nilai 

integritas kepada seluruh anak bangsa dapat dilakukan melalui berbagai 
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cara dan lembaga, salah satunya yaitu di lembaga pemerintahan.yang 

mana seharusnya menjadi contoh supaya tercapai keadilan bagi suruh 

rakyat indonesia.  

Penulis juga menjelaskan tentang konseptual unsur Pancasila dan 

integritas sebagai lawan dari korupsi serta bagaimana internalisasi nilai 

Pancasila dalam sistem hukum kaitannya dengan kemauan politik 

penguasa dalam pemusnahanan terhadap korupsi. 

 Adapun persamaan dengan penilitian ini adanya sub objek yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang  nilai-nilai 

integritas. Adapun perbedaannya adalah pada pembahasan, pola dan 

metode penelitiannya. Objek kajian yang akan di susun oleh penulis 

adalah seputar tafsir alQuran dengan metode maudu‟i. sedangkan jurnal 

di atas menggunakan pendekatan konseptual, pendekatan sejarah, serta 

pendekatan perundang-undangan. 

4. Jurnal dengan judul : “Keadilan Sosial Dalam Al-Qur'an 

(Tela'ah Atas Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar)” yang di 

tulis oleh Hamdi Al-Haq Institud Islamiyah Al-Amien Prenduan (IDIA).  

Jurnal ini membahas tentang pentingnya menanamkan nilai keadilan 

pada setiap anak indonnesia, Karena eadilan sosial merupakan dasar 

bernegara, Islam menjadikan keadilan menjadi hal yang sangat penting, 

begitupun dalam al-Qur‟an kata adil disebut sebanyak 78 kali dengan 

memakai 3 ragam kata yaitu al-„Adl, al-Qisth, dan al-Mizan. 

Ia mengemukakan sebuah pendapat bahwa adil dapat diketahui dalam 

empat hal, pertama yaitu adil yang berarti keseimbangan, yang berarti 

seseorang yang ingin supaya tetap bertahan dan mapan, maka keadaan 

orang tersebut harus berada pada keadaan seimbang. Kedua, adil adalah 
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bersama meskipun terdapat adanya perbedaan. Ketiga, menjaga dan 

memelihara hak stiap orang dan memberikan  hak kepada orang yang 

berhak mendapatkannya. Keempat, adil adalah memelihara hak atas 

berlanjutnya eksistensi.  

Adapun persamaan dengan penilitian ini adanya sub objek yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang terdapat 

keadilan yang menjadi dari nilai integritas. Sedangkan perbedaannya 

adalah pada pembahasan, pola dan metode penelitiannya. Pembahasan 

yang akan di susun oleh penulis adalah seputar penafsiran Al-Qur‟an 

secara global yang berkaitan dengan nilai-nilai integritas, sedangakan 

jurnal di atas hanya menbahas konsep keadilan dalam Al-Qur‟an.   

5. Jurnal dengaan judul : “Integritas Intelektual Menurut Al-

Qur'an” yang di tulis oleh Mahfudzi Institut PTIQ Jakarta. 

Penulis dia atas mengungkapkan tentang pentingnya integritas 

intelektual, setidaknya ia menggambarkan tiga sumber kecerdasan dalam 

al-Qur‟an. yaitu; pertama,keimanan atau keyakinan. Apa yang diyakini 

seseorang akan menjadi inspirasi dan motivasi bagi orang tersebut untuk 

membentuk kemampuan berpikir cerdas. Kedua, ilmu, yaitu dengan 

membaca dan menelaah ayat-ayat dalam Al-Qur‟an dan ayat-ayat 

kauniyah yang terhampar di alam semesta  maka manusia akan memiliki 

pikiran yang cerdas. Ketiga, sejarah, yaitu berupa pengalaman pribadinya 

pada masa lampau, juga peristiwa- peristiwa dan sejarah umat terdahulu 

yang tercantum dalam Al-Qur‟an.  

   Adapun persamaan dengan penilitian ini adanya sub objek yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang sebuah 

integritas. Adapun perbedaannya adalah pada pembahasan yang mana 

jurnal diatas membahas tentang integritas intelektual. Sedangkan 
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penelitian ini tentang nilai-nilai integritas menggunakan metode tafsir 

tematik yang berpola tahlîlî (analisis). Dengan menggunakan metode ini, 

hanya menyebutkan dan menafsirkan ayat sesuai urutan surat. 

Selanjutnya dalam menganalisis isi dengan  menggunakan kitab-kitab 

tafsir lain. 

 

6. Jurnal dengan judul : “Implementasi Pembangunan Zona 

Integritas dalam Pelayanan Publik Polri” yang ditulis oleh Yopik Gani 

Sekolah Tinggi Ilmu Kepolisian – PTIK . 

Penulis pada jurnal tersebut mengemukakan temuannya bahwa 

Kebijakan zona integritas merupakan kebijakan yang dibuat dan 

dipublikasikan pemerintah di tengah penduduk untuk memecahkan 

masalah yang ada pada masyarakat, maka dalam hal ini masalah 

buruknya pelayanan publik yang dilaksanakan oleh birokrasi pemerintah 

Indonesia, termasuk Polri. Dengan demikian, implementasi kebijakan 

yang diselenggarakan dengan baik akan memastikan kebijakan itu dapat 

menyelesaikan serta menjadi solusi yang efektif terhadap masalah 

tersebut. 

Pada jurnal tersebut menyebutkan juga beberapa sebab yang berpotensi 

untuk mempengaruhi terlaksananya zona integritas terhadap layanan 

publik polri khususnya di bidang pelayanan lalu lintas subdit regident. 

Empat pengaruh yang di maksud yakni: (1) komunikasi, (2) sumberdaya, 

(3) disposisi, dan (4) struktur birokrasi..  

 Perbedaan jurnal di atas dengan kajian yang akan penulis teliti adalah 

bahwa apa yang terdapat pada jurnal di atas tidak  mengkaji tentang ayat-

ayat Al-Quran dan terhadap  masalah yang berkaitan dengan niliai-nilai 

integritas serta solusi dari beberapa permasalahan pada masyarakat 
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Indonesia, maka penelititian ini Berharap untuk menemukan solusi untuk 

masalah saat ini dan masa depan. Dengan kata lain, tesis ini dapat 

dikategorikan sebagai upaya untuk mencari jawaban atas permasalahan 

sosial Indonesia. 

E. Metodologi Penelitian 

  Metode penelitian tesis ini mengadopsi jenis penelitian kualitatif, 

sehingga penelitian ini disebut penelitian kepustakaan. (penelitian 

kepustakaan)
16

 karena studi penelitian yang dikerjakan pada prosesnya 

bersifat literatur. Penelitian yang berusaha menghimpun data dari 

khazanah literatur dan menjadikan dunia tesk sebagai objek utama 

analisisnya. 

1. Sumber Data 

      Studi ini merupakan sepenuhnya penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu menjadikan  bahan pustaka sebagai sumber data. Sumber 

data yang  diperoleh dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 kategori, 

sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Sumber data primer 

      Adapu sember data primer dari penelitian ini adalah Tafsir Al-Manar 

Karya M. Abduh dan M.Rasyid Ridha, dan Tafsîr al-Misbah karya 

Qurays Sihab. 

                                                           
 

16
 . Jenis penelitian library research adalah penelitian yang penelitiannya fokus 

menggunakan data. Lihat Kartini, Pengantar Metodologi Research (Bandung: Mandar Maju, 

1996), hlm. 33., dan lihat S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) Cet II (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), h. 145    



19 
  

      Adapun terkait ayat yang akan dibahas adalah: (1) nilai kejujuran 

terdapat dalam (QS. At Taubah: 119), Q.S. Az Zumar: 33, Q.S. Al 

Maidah: 8, Q.S. An Nahl: 105 dan Q.S.Al Ankabut: 3 (2) nilai 

kepedulian, terdapat dalam Q.S. Al Maidah: 2, Q.S. Al Kahfi: 95, Q.S. 

Thaha: 29, Q.S. Thaha: 32, Q.S. Al Qhasash: 34, Q.S. Al Qhasash: 35 

dan Q.S. Al Fath: 29  (3) nilai kemandirian, terdapat dalam Q.S. Ar 

Ra‟d: 11, (4) nilaikepedulian, terdapat dalam Q.S. An Nisa‟: 59, dan Q.S. 

Al Isra‟: 84, Q.S. Al Jumu‟ah: 9, Q.S. Al Jumu‟ah: 10, dan Q.S. Al 

Qhasash: 34  (5) nilai tanggung jawab terdapat dalam Q.S. Al Muddatsir: 

38, Q.S. An Nahl: 90, dan Q.S. At Tahrim: 6, (6) nilai kesederhanaan 

trdapat dalam Q.S. Al Furqon: 63, Q.S. Al Isra‟: 27,dan Q.S. Al Isra‟: 37, 

(7) nilai keberanian terdapat dalam Q.S. Al Maidah: 28, (8) nilai 

keadilan terdapat dalam Q.S. An Nahl: 90, Q.S. An Nisa‟: 58, Q.S. An 

Nisa‟: 135 dan Q.S. Al Maidah: 8 (9) nilai kerja keras terdapat dalam 

QS. Al-Kahfi ayat 79, QS. Al-Qashas ayat 26, QS. Al-Ankabut ayat 17 

dan QS. Al-Jumuah ayat 10. 

b. Sumber data sekunder  

    Sumber data sekunder berupa literatur-literatur pendukung, seperti 

dokumen, dan pustaka yang relevan dengan penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

      Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research). Data 

diperoleh dari perpustakaan berupa buku, dokumen dan artikel.
17

 Oleh 

karena itu, teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 

                                                           
 

17
 . Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 1993), h 5   
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sumber primer dan sekunder. Sama halnya dengan metode dokumentasi 

untuk mencari data tentang suatu hal atau variabel berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, risalah rapat, kaki, agenda, 

dan sebagainya. 

3. Metode Analisis Data 

a. Metode Tafsir Maudu‟i 

        Ada beberapa  langkah yang disebutkan oleh al-Farmawi dalam 

bukunya mengenai metode penafsiran maudhû‟î ini, di antaranya: 
18

1) 

Menetapkan permasalahan yang akan dibahas 2) Menghimpun atau 

mengumpulkan ayat yang memiliki keterkaitan dengan masalah 3) 

Menyusun urutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pemahaman tentang sebab ayat tersebut di turunkan  4) Memahami 

korelasi ayat tersebut dalam suratnya masing-masing 5) Menyusun matri 

yang akan di bahas dengan kerangka yang sempurna. 6) pembahasan 

hendaknya di lengkapi dengan hadis-hadis yang sesui dengan yang di 

bahas. 7) Meneliti ayat terkait pembahasan secara global dengan cara 

menyatukan ayat-ayat yang memiliki penafsiran yang sama, atau 

mengkompromikan ayat-ayat yang umum dengan ayat-ayat yang khusus, 

atau yang pada zahirnya bertentangan, sehingga semuanya dapat bersatu 

dalam satu muara, tanpa adanya pemaksaan atau perbedaan terhadapnya. 

Adapun  metode analisis digunakan untuk melakukan pemeriksaan 

terhadap makna dan arti yang terkandung pada istilah-istilah yang 

digunakan dalam statemen-statemen yang ada. 

                                                           
 

18
 Abu al-Hayy al-Farmawî, Al-Bidâyah fî al-Tafsîr al-Maudhû‟î Dirâsah 

Manhajiyyah Maudhû‟iyyah, terj. Rasihon Anwar, h. 51. 
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b. Metode deskriptif analisis (penelitian deskriptif).  

Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang dilakukan 

bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi menegenai suatau 

keadaan secara objektif.
19

 

Hadari Nawawi berpendapat bahwa analisis isi dalam suatu penelitian 

dilakukan untuk dan mengetahui isi sebuah buku yang  memberikan 

gambaran keadaan penulis dan lingkungannya pada saat buku itu ditulis. 

Dalam analisis isi, peneliti dapat menghitung seberapa sering suatu 

konsep muncul, kalimat mana yang disusun menurut pola yang sama, 

kelemahan pola pikir yang sama, bagaimana cara menyajikan materi 

ekspositori, dan sebagainya. Di luar itu, dengan cara ini, satu buku dapat 

diperbandingkan dengan buku lain dalam bidang yang sama, baik atas 

dasar perbedaan waktu penulisannya maupun kemampuan buku-buku 

tersebut untuk mencapai tujuannya sebagai bahan yang disampaikan 

kepada publik atau kepada suatu kelompok tertentu. Informasi isi dari 

satu atau beberapa buku yang diperbandingkan akan sangat membantu 

dalam penulisan buku sejenis di masa mendatang sesuai dengan 

perkembangan orang yang membutuhkan.
20

 

F.   Teknik Dan Sistematika Penulisan 

        Untuk memudahkan dalam penguraian dan memahami proposal 

tesis ini, maka proposal tesis ini disusun berdasarkan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:. 

                                                           
 

19
 Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yokyakarta: Rake Sarasih, 1996), h 

15. 
20 Soejono, Metode Penelitian –Suatu Pemikiran dan Penerapan- (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), C. ke-2, h. 14. 
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Bab pertama, Pendahuluan ,yang akan membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat dari penelitian, 

serta kajian pustaka, kemudian metode penelitian dan system penulisan. 

Bab kedua, kajian dan uraian tentang  “Paradigma Integritas Dan 

Internalisasi Nilai-Nilainya” yang terdiri dari pengertian internalisasi dan 

integritas, serta identifkasi ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai 

integritas. 

Bab ketiga, Membicarakan tentang profil komisi pemberantasan 

korupsi.. 

Bab keempat Tentang analisa dan solusinya dalam perspektif Al-Quran.  

Bab kelima, Merupakan penutup dari teisis ini, kemudian kesimpulan 

dari pembahasan dan analisis yang dibahas pada bab-bab sebelumnya, 

kemudian mencakup saran-saran dari hasil penelitian ini dan kata 

penutup (closing speech) yang berisi rasa syukur dan ucapan terima 

kasih serta ajakan bagi pembaca untuk melakukan kritik dan saran atas 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

D. Kesimpulan 

Al-Qur‟an sebagai kitab pedoman bagi orang-orang yang beriman 

yang  diturunkan kepada nabi Muhammad melalui perantara jibril 

merupakan solusi darai berbagai permasalahan yang ada. Beriman 

kepada Al-Qur‟an merupakan suatu kewajiban dan mengingkarinya 

adalah kekufuran. 

Integritas adalah suatu tindakan yang dilakukan seserang dengan 

terus-menerus sesuai dengan nilai di tetapkan pada stiap tempat dan 

keadaan. Sembilan nilai integritas yeng dirumuskan KPK dalam rangka 

mengurangi tindak pidana korupsi yaitu : jujur, peduli, mandiri, 

disiplin, tanggung jawab, kerja keras, sederhana, berani dan adil. 

Setelah mengkaji beberapa ayat-ayat yang terkait dengan nilai 

integritas maka beberapa kesimpulan ini sebagai berikut. 

1. Kejujuran adalah perintah yang harus untuk dilakukan 

sebagaimana kebohongan adalah sebuah larangan yang harus 

ditinggalkan, untuk bisa menjadi orang yang jujur al-quran 

memerintahkan agar berteman dengan orang-orang yang jujur. 

2. Peduli termasuk akhlak yang mulia, kepedulian tidak hanya 

dinampakkan kepada orang-orang terdekat, namun peduli berlaku 

kepada siapa saja, berlaku kepada orang-orang yeng lemah 

sebagaimana digambarkan dalam kisah Dzulkaranain. 

3. Mandiri. Allah menuntut manusai agar terbiasa mandiri, tidak 

tergantung kepada orang lain, sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur‟an bahwa kelak seseorang akan menghadap sang khaliq 

sendiri-sendiri untuk mempertanggung jawabkan amal sendiri. 
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4. Disiplin termasuk perbuatan memiliki makna yang sama dengan 

istiqamah. Dalam Al-Qur‟an isyarat tentang disiplin terdapat 

dalam tiga tema disiplin untuk taat kepada Allah, Rasul dan 

pemimpin selama dalam kebaikan, kemudian disiplin dalam 

beribadah yang di gambarkan dengan shalat jumat, kemudian 

disiplin dalam mencari dunia dan akhirat. 

5. Tanggung jawab adalah sebuah kewajiban setiap manusia, sebagai 

laki-laki bertanggung jawab atas keluarganya, dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya, begitupun istri dan seorang anak juga 

memiliki tanggung jawab masing-masing. 

6. Kerja keras di dalam alquran digambarkan dalam mencari rizki, 

dengan tidak lupa mengingat Allah, karena rizki adalah datang 

dari Allah. 

7. Sederhana. Di dalam alquran penggambaran tentang sederhana 

sangat beragam sebagaimana sederhana dalam berakhlak yaitu 

denga tidak sombong, dalam berpakaian dan makan juga tidak 

berlebihan sehingga menjadiakannya menjadi sesuatu yang 

mubazir. 

8. Berani di gambarkan dalam Al-Qur‟an terkait dengan kebenaran, 

dengan artian selama dalam kebenaran manusia jangan pernah 

takut, sebagaimana habil mengatakan kebenaran kepada qabil. 

9. Adil. Di dalam alqura terdapat kata adil yang bebagai macam 

kata, kadang disebutkan dengan kata al-qist atau al-„adl. Adil 

tidak hanya dalam perbuatan tapi, termasuk juga dalam perkataan, 

berlaku adil tidak hanya pada saudara atau sesame muslim, tapi 

juga sesame manusia harus berlaku adil walaupun beda dalam 

akidah. 
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Ayat Al-Qur‟an dan hadist yang menjelaskan sembilan nilai 

integritas. 

 

Nilai integritas Tema Al-Qur‟an Surat Dan Ayat 

1. Jujur 1. Perintah dan 

ajuran untuk 

jujur 

2. Ancaman bagi 

orang yang 

berdusta 

3. Ujian sebagai 

pembeda 

antar yang 

jujur dan 

dusta 

(Q.S At Taubah: [9] 

119), 

 

 

(Q.S An-Nahl:                

[16]105) 

 

 

(Q.S Al-Ankabut [29] 

: 3) 

 

 

2. Peduli 

1. Peduli untuk 

saling tolong 

menolong 

dalam 

kebaikan 

2. Kepedulian 

Zulqarnain 

pada kaum 

yang 

teraniaya 

3. Kepedulian 

nabi musa 

(Q.S Al-Maidah [5]: 

2 ) 

 

 

 

(Q.S. Al-Kahfi [18] : 

95) 

 

 

 

(Q.S Al-Qhashas 

[28]: 34) dan (Q.S 
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kepada nabi 

harun 

 

Al-Qhashas [28]: 35) 

 

 

 

3. Mandiri 

1. Manusia Mandiri 

dalam 

menentukan 

nasibnya sendiri.  

2. Manusia dituntut 

mandiri untuk 

mengemban 

tanggung jawab. 

(Q.S Ar-Ra‟d [28]: 

35) dan (Q.S asy-

Syam [91] :8) 

 

(Q.S Al Mudatsir 

[74] : 38) 

 

4. Disiplin 

1. Disiplin dan taat 

terhadap 

pemimpin. 

2. Disiplin terhadap 

waktu shalat 

jumat. 

 

3. Disiplin antara 

perbuatan dunia 

dan akhirat. 

(Q.S. An Nisa [4]: 

59) 

 

 

(Q.S Al-Jumu‟ah 

[62]: 9) 

 
 

(Q.S Al-Qhashas 

[28]: 77). 

5. Tanggung 

jawab 

1. Tanggung jawab 

atas keluarga 

2. Tanggung jawab 

atas diri sendiri 

(Q.S At-Tahrim [66]: 

6) 

(Q.S Al-Muddatsir 

[74]: 38) 

6. Kerja keras 
1. Perintah untuk 

mencari rizki 

(QS al-Ankabut 

[29]:17). 
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Allah 

 

(Q.S Al-Jumu‟ah 

[62]: 10). 

7. Sederhana 

1. Sederhana 

termasuk sifat 

hamba Allah 

2. Larangan Allah 

untuk berlebihan 

 

(Q.S AL : Furqan 

[25] :63). 

 

(Q.S Al : Isra [17]: 

27) 

Q.S Al-Furqan 

[25]:67). 

8. Berani 

1. Keberanian habil 

mengatakan 

kebenaran 

(Q.S. Al Maidah [5]: 

28) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Adil 

1. Perintah untuk 

berbuat adil dan 

ihsan 

2. Perintah untuk 

memberikan 

amanat kepada 

ahlinya dan 

perintah untuk 

berlaku adil. 

3. Berlaku adil 

walaupun 

terhadap keluarga 

dan kerabat 

4. Berlaku adil 

walaupun beda 

(Q.S. An Nahl [16]: 

90) 

 

Q.S. An Nisa‟[4] : 

58) 

 

 

 

 

(Q.S. An Nisa‟ [4] : 

135) 

 

 

 

(Q.S Al maidah [5]: 
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dalam keyakinan  8). 

Nilai integritas Tema Hadist Riwayat 

1. Jujur Kejujuran membawa 

seseorang menuju 

kebaikan dan surga 

sedangkan kebohongan 

membawa seseorang 

kepada dosa dan neraka 

(HR Muslim) no 

6572, (HR Abu 

Daud) no 4989, 

2. Peduli 

1. Pertolongan allah 

bagi orang yang 

menolong orang 

lain 

2. Perumpamaan 

seoarang mukmin 

dan mukmin yang 

lainnya seperti 

satu tubuh 

 

(HR Muslim) no 

2699 

 

 

 

(HR Muslim) no 

2586 

3. Mandiri 

Para nabi makan dari 

hasil kerjanya sendiri 

(tidak bersandar kepada 

orang lain) 

(HR bukhari) no 2072 

4. Disiplin Mendisiplinkan diri (HR bukhari) no 1085 

5. Tanggung 

jawab 

Setiap orang akan 

dimintai 

Pertanggujawabannya di 

hari kiamat 

(HR bukhari) no 2374 
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6. Kerja keras 

Kemuliaan bagi orang 

yang makan dari hasil 

kerjanya sendiri 

(HR bukhari) no 2374 

7. Sederhana 

Allah mengangkat 

derajat orang yang 

merendahkan diri (tidak 

sombong) 

(HR Muslim) no 

2588,2558 

 

8. Berani 
Keberanian dalam 

menegakkan kebenaran 

(HR Bukhari) no 

7311, dan (HR 

Muslim) no 1921, 

dan  (HR Abu Daud) 

no 4344 

9. Adil 

1. Bagi orang yang 

adil mendapatkan 

cahaya 

2. Orang yang adil 

dibawah nangan 

Allah di hari 

kiamat 

(HR Muslim) no 

1826 

 

 

 

  

E. Saran 

Penafsiran tentang ayat-ayat nilai integritas sangat banyak , dengan 

berbagai penafsiran ulama yang berbeda-beda, sehingga pemahaman 

tentang integritas dan berusaha menjadi seorang muslim berintegrasi 

sangat mungkin bisa di tanamkan kepada msyarakat Indonesia terutama 

kepada mereka yang berada di lembaga-lembaga kemasyarakatan, atau 

sebagai mengampu kebijakan, agar tercipta masyarakat yang mandiri 

dan jauh dari korupsi 
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Selain itu, setelah melewati proses penelitian dan penelaahan terhadap 

penafsiran atas ayat-ayat nilia integrtas, penulis menyadari bahwa tesis 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Penelitian ini hanya dibatasi pada 

beberapa tema saja, adapun penafsiran tentang nialai integritas yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an dan hadis masih begitu banyak. Demikian 

pula halnya dari sisi penafsiran yang seharusnya bisa lebih banyak lagi 

buku-buku tafsir yang diteliti. Oleh karenanya hal tersebut masih 

berpeluang besar untuk digali dan dikaji secara mendalam oleh peneliti 

berikutnya. 
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